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ABSTRACT

Hypertension is a chronic disease that is often asymptomatic but has a high risk of causing complications such as stroke and
kidney failure. Lack of patient knowledge is a inhibiting factor in controlling blood pressure. The purpose of this study was to
determine the effectiveness of banner media in improving the knowledge of hypertensive patients. This study used a project design
with a descriptive quantitative approach. Education was given to 10 hypertensive patients aged 36-65 years in the Puskesmas
work area for one week. Patient knowledge was measured through a pre-test and post-test with a multiple-choice questionnaire
and analyzed using the N-Gain formula. Before the intervention, patient knowledge was mostly in the moderate (60%) and low
(40%) categories. After education, all respondents (100%) reached the high category. N-Gain analysis showed that 70% of
respondents experienced an increase in the effective category and 30% were quite effective. Banner media is effective as a health
education tool in improving the knowledge of hypertensive patients and can be widely applied in primary health services.
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ABSTRAK

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang sering tidak bergejala namun berisiko tinggi menimbulkan komplikasi seperti stroke
dan gagal ginjal. Kurangnya pengetahuan pasien menjadi faktor penghambat dalam pengendalian tekanan darah. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui efektivitas media banner dalam meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi. Penelitian ini
menggunakan desain proyek dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Edukasi diberikan kepada 10 pasien hipertensi berusia 36—
65 tahun di wilayah kerja Puskesmas selama satu minggu. Pengetahuan pasien diukur melalui pre-test dan post-test dengan
kuesioner pilihan ganda dan dianalisis menggunakan rumus N-Gain. Sebelum intervensi, pengetahuan pasien sebagian besar
berada pada kategori sedang (60%) dan rendah (40%). Setelah edukasi, seluruh responden (100%) mencapai kategori tinggi.
Analisis N-Gain menunjukkan bahwa 70% responden mengalami peningkatan dalam kategori efektif dan 30% cukup efektif. Media
banner efektif digunakan sebagai alat edukasi kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi dan dapat
diterapkan secara luas di layanan kesehatan primer.

Kata Kunci: Hipertensi, Edukasi Kesehatan, Media Banner, Pengetahuan, N-Gain

PENDAHULUAN

Hipertensi adalah suatu kondisi dimana
pembuluh darah memiliki tekanan darah tinggi
(tekanan darah sistolik =140 mmHg atau tekanan

sebesar 10,7% pada kelompok usia 18-24 tahun dan
17,4% pada kelompok 25-34 tahun. Di Provinsi
Sulawesi Selatan, prevalensi hipertensi tercatat

darah diastolic 90 mm Hg. Hipertensi atau tekanan
darah tinggi merupakan masalah kesehatan global
yang sangat serius (Kemenkes RI, 2020). Menurut
data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO),
hipertensi mempengaruhi lebih dari 1,13 miliar orang
di seluruh dunia, dan angka ini diperkirakan akan terus
meningkat seiring bertambahnya usia populasi dan
perubahan gaya hidup. Di Indonesia, menurut data
dari Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
(Balitbangkes), Prevalensi hipertensi di Indonesia,
berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
2023, menunjukkan bahwa hipertensi tidak hanya
menjadi masalah bagi kelompok usia lanjut, tetapi
juga mengintai anak muda. Prevalensi hipertensi
berdasarkan hasil pengukuran tensimeter tercatat

sebesar 31,7%. di Kabupaten Maros menunjukkan
prevalensi hipertensi sebesar 27,41%. Selain itu,
prevalensi hipertensi di daerah perkotaan Sulawesi
Selatan tercatat 34,4%, sementara di pedesaan
mencapai 33,7% (Susanti et al., 2022).

Hipertensi sering disebut sebagai "silent killer"
atau pembunuh diam-diam, karena penyakit ini sering
tidak menimbulkan gejala yang terasa oleh
penderitanya. Banyak individu yang tidak mengetahui
bahwa mereka mengidap hipertensi hingga terjadinya
komplikasi serius. Ini disebabkan oleh fakta bahwa
hipertensi  memiliki  karakteristik yang tidak
menunjukkan gejala atau keluhan yang nyata,
sehingga penderita sering kali merasa sehat
meskipun tekanan darah mereka sudah tinggi
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(American Heart Association, 2020). Akibatnya,
banyak orang yang mengabaikan pemeriksaan
tekanan darah rutin atau menganggap remeh penyakit
ini. Jika tidak ditangani dengan baik, hipertensi dapat
menyebabkan kerusakan organ yang permanen dan
meningkatkan risiko komplikasi yang mengancam
jiwa. Komplikasi yang paling sering muncul akibat
hipertensi antara lain adalah serangan jantung, stroke,
gagal ginjal, kebutaan, serta masalah pembuluh darah
lainnya. Oleh karena itu, pengelolaan hipertensi yang
tepat sangat penting, terutama dalam mengontrol
tekanan darah agar tetap berada dalam batas yang
aman, serta mencegah komplikasi yang lebih serius
(Vasan & Kannel, 2020).

Kurangnya pengetahuan tentang hipertensi
dapat menyebabkan pasien tidak sadar akan
pentingnya kontrol tekanan darah secara rutin, serta
tidak mematuhi aturan pengobatan atau perubahan
gaya hidup yang disarankan. Oleh karena itu, edukasi
kesehatan yang efektif sangat diperlukan untuk
meningkatkan kesadaran pasien tentang hipertensi
dan cara-cara pengelolaannya. Salah satu cara untuk
melakukan edukasi adalah dengan menggunakan
media visual, yang lebih menarik dan mudah dipahami
oleh pasien, dibandingkan dengan teks panjang atau
ceramah lisan yang sering kali tidak mendapat
perhatian penuh.

Edukasi mengenai hipertensi umumnya
dilakukan melalui pendekatan ceramah, penyuluhan
lisan oleh tenaga medis, atau melalui penyebaran
brosur kesehatan. Meskipun pendekatan ini memiliki
manfaat, kenyataannya banyak pasien yang kurang
memperhatikan atau bahkan tidak membaca informasi
yang diberikan dalam bentuk brosur. Salah satu
alasan utamanya adalah kurangnya ketertarikan atau
motivasi pasien untuk membaca materi yang
disampaikan, terutama karena waktu yang terbatas
dan beban aktivitas yang tinggi dalam rutinitas harian
pasien.

Oleh karena itu, diperlukan model edukasi yang
lebih inovatif, efektif, dan dapat menjangkau banyak
pasien secara lebih luas dan praktis. Salah satu solusi
yang menjanjikan adalah dengan menggunakan
media banner, yang dapat menyampaikan informasi
secara visual dan ringkas. Banner adalah media yang
efektif untuk memberikan informasi secara cepat dan
langsung dapat dilihat oleh banyak pasien, terutama
di tempat-tempat yang banyak dikunjungi, seperti
ruang tunggu rumah sakit, klinik, atau puskesmas.
Dengan desain yang tepat, banner dapat menarik
perhatian pasien serta memberikan informasi yang
mudah dipahami tentang hipertensi dalam waktu
singkat.

Tujuan  penelitian  ini  yaitu untuk
mengembangkan dan menguji model edukasi
kesehatan berbasis banner yang dapat meningkatkan
pemahaman pasien mengenai hipertensi dan

pengelolaan yang tepat terhadap penyakit ini.

METODE

Penelitian ini menerapkan desain
pengembangan proyek yang berfokus pada desain
banner dengan informasi jelas, ringkas, dan menarik
untuk edukasi hipertensi. Hal ini bertujuan untuk
mengembangkan dan menguji model edukasi
kesehatan berbasis banner yang dapat meningkatkan
pengetahuan pasien hipertensi. Subjek dalam proyek
ini adalah 10 pasien hipertensi. Kriteria inklusi meliputi
pasien yang berusia 36 — 65 tahun usia yang rentan
terhadap hipertensi dan mampu baca tulis. Kriteria
eksklusi pasien dengan gangguan kognitif atau mental
yang menghambat pemahaman terhadap media
edukasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis
pendekatan kuantitatif yang difokuskan pada
pengukuran efektifitas media banner sebagai sarana
edukasi kesehatan untuk pasien hipertensi dengan
metode pengukuran peningkatan pengetahuan pasien
mengenai hipertensi dengan menghitung persentase
pengetahuan sebelum diberikan edukasi (pre-test)
dan setelah diberikan edukasi menggunakan media
banner (post-test). Setelah itu, data tersebut akan
dianalisis lagi dengan menghitung skor N-Gain
dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan pasien setelah diberikan edukasi
menggunakan media banner yang dilaksanakan di
wilayah kerja puskesmas camba kabupaten maros, di
rumah warga sebagai tempat edukasi kelompok
selama 1 minggu pada bulan mei 2025.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025
di salah satu rumah warga yang dijadikan tempat
berkumpul pasien hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Camba, Kabupaten Maros. Kegiatan
edukasi dilakukan secara berkelompok menggunakan
media banner. Edukasi dilakukan  dengan
menjelaskan isi banner secara langsung serta diikuti
sesi diskusi. Sebanyak 10 orang pasien hipertensi
menjadi responden dalam penelitian ini. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
media banner dalam meningkatkan pengetahuan
pasien hipertensi. Karakteristik Responden

Tabel 4 1 Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin,
Pendidikan Terakhir, dan Kelompok usia

No. Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin %

1 Laki-laki 4 40%

2 Perempuan 6 60%
Total 10 100%

No. Pendidikan Frekuensi Persentase
Terakhir %

1 SD 3 30%
SMP 5 50%

3 SMA 2 20%
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Total 10 100%
No. Usia Frekuensi Persentase
%
1 36-45 2 20%
2 46-55 4 40%
3 56-65 4 40%
Total 10 100%

Sumber: Data Primer di olah

Pada tabel 4.1. Kategori jenis kelamin
menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah perempuan sebanyak 6 orang
atau sebesar 60% dari total 10 responden. Sementara
itu, jumlah responden laki-laki adalah 4 orang atau
sebesar 40%. Hal ini mengindikasikan bahwa pasien
hipertensi yang mengikuti edukasi didominasi oleh
perempuan. Pada tabel kategori pendidikan terakhir
menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam
kategori pendidikan terakhir SD sebanyak 3 orang
(30%), SMP sebanyak 5 orang (50%), dan SMA
sebanyak 2 orang (20%) dari total 10 responden. Hal
ini menunjukkan bahwa responden dengan kategori
pendidikan terakhir didominasi oleh pendidikan
terakhir SMP dan terendah kategori pendidikan
terakhir SMA termasuk jumlah responden paling
sedikit. Dan pada tabel kategori kelompok usia terlihat
bahwa kelompok usia responden 46-55 tahun
memperoleh hasil tertinggi sebanyak 4 orang
responden (40%) dan kelompok usia responden 56-
65 tahun memperoleh nilai tertinggi sebanyak 4 orang
responden (40%) dari total responden. Sedangkan,
kelompok usia 35-45 tahun memperoleh nilai terendah
sebanyak 2 orang responden (20%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pasien hipertensi yang
menjadi responden berada pada usia paruh baya
hingga lansia..Deskripsi Perbandingan antara (Pre-
test) dan (Post-test) Responden
Tabel 4 2 Distribusi Perbandingan antara (Pre-test)
dan (post-test)

hasil tabel post-test menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada tingkat pengetahuan responden.
Seluruh responden (100%) berada pada kategori
pengetahuan tinggi setelah diberikan edukasi melalui
media banner. Tidak ada lagi responden dengan
kategori sedang  maupun  rendah, yang
mengindikasikan keberhasilan media edukasi dalam
meningkatkan pemahaman peserta.

Hasil Analisis Data

Tabel 4 3 Statistik Deskriptif Skor N-Gain

No. Efektivitas Jumlah Persentase
media (%)

1 Efektif 7 70%

2 Cukup efektif 3 30%

3 Kurang efektif 0 0%

4 Tidak efektif 0 0%
Total 10 100%

No. Kategori Pre- Post-
Pengetahuan test test
F P(%) F P(%)
1 Tinggi 0 0% 10 100%
Sedang 6 60% O 0%
3 Rendah 4 40% 0 0%
Total 10 100% O 100%

Sumber: Data Primer di olah

Pada tabel 4.2 hasil pre-test, diketahui
bahwa mayoritas responden berada pada kategori
pengetahuan sedang sebanyak 6 orang atau 60%,
sedangkan 4 orang atau 40% berada pada kategori
rendah. Tidak ada responden yang memiliki
pengetahuan tinggi sebelum diberikan edukasi
menggunakan media banner. Hal ini menggambarkan
perlunya intervensi edukatif untuk meningkatkan
pengetahuan pasien.Hasil post-test. Sedangkan pada

Sumber: Data Primer di olah

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, data hasil pre-test
dan post-test telah dianalisis menggunakan uji statistik
N-Gain. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengalami peningkatan pengetahuan
pada kategori efektif sebanyak 7 orang atau 70%,
pada kategori cukup efektif sebanyak 3 orang atau
30%, sedangkan kategori kurang efektif dan tidak
efektif sama-sama memperoleh nilai 0% , hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat responden yang
masuk dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media banner cukup efektif dalam
meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi yang
menjadi responden dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas media banner dalam meningkatkan
pengetahuan pasien hipertensi. Berdasarkan hasil
pre-test, mayoritas responden berada pada kategori
pengetahuan sedang (60%) dan rendah (40%), tanpa
ada yang memiliki pengetahuan tinggi. Setelah
diberikan edukasi menggunakan media banner, terjadi
peningkatan yang signifikan dimana seluruh
responden (100%) berada pada kategori pengetahuan
tinggi. Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa 70%
responden mengalami peningkatan pengetahuan
dalam kategori sedang, dan 30% berada dalam
kategori tinggi.

Menurut ~ (Notoadmotjo, 2012)  bahwa
pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang.
Pengetahuan  adalah  faktor intern  yang
mempengaruhi  terbentuknya perilaku.  Perilaku
seseorang tersebut akan berdampak pada status
kesehatannya. Berdasarkan konsep tersebut dapat
dijelaskan ~ bahwa  semakin  meningkatnya
pengetahuan pasien tentang hipertensi akan
mendorong seseorang untuk berperilaku yang lebih
baik dalam mengontrol hipertensi sehingga tekanan
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darahnya tetap terkendali. Berdasarkan hasil validasi
media banner oleh para ahli dan uji coba skala kecil,
didapatkan bahwa media banner layak digunakan
dalam penelitian. Media banner digunakan sebagai
pelaksanaan  penelitan  guna  meningkatkan
pengetahuan  pasien  hipertensi  mengenai
pengendalian hipertensi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi
edukasi menggunakan media banner cukup efektif
dalam meningkatkan pengetahuan pasien. Media
banner yang dirancang secara informatif dan menarik
memberikan  stimulus ~ visual yang  dapat
mempermudah pemahaman peserta terhadap materi
hipertensi.

Penelitian ini sejalan dengan hasil studi oleh
Yuliana et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
edukasi menggunakan media visual seperti poster
dan banner dapat meningkatkan pengetahuan pasien
tentang gaya hidup sehat. Demikian pula, penelitian
oleh Ramadhan (2020) menemukan bahwa intervensi
berbasis media visual efektif meningkatkan
pengetahuan penderita diabetes melitus.Namun,
dalam penelitian ini ditemukan bahwa semua
responden mencapai tingkat pengetahuan tinggi
setelah intervensi, sementara beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan variasi peningkatan. Hal ini
mungkin disebabkan oleh ukuran sampel yang lebih
kecil dan intensitas edukasi yang lebih terfokus.

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa
intervensi edukatif menggunakan media banner dapat
dijadikan strategi dalam program promosi kesehatan,
khususnya untuk pasien hipertensi di tingkat
pelayanan primer. Puskesmas dan tenaga kesehatan
dapat memanfaatkan media visual ini dalam kegiatan
penyuluhan rutin atau posyandu lansia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap 10 orang pasien hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Camba Kabupaten Maros,
dapat disimpulkan bahwa model edukasi kesehatan
menggunakan media banner terbukti efektif dalam
meningkatkan  pengetahuan pasien hipertensi.
Sebelum diberikan edukasi, mayoritas responden
berada pada kategori pengetahuan sedang (60%) dan
rendah (40%), serta tidak ada yang memiliki
pengetahuan tinggi. Setelah diberikan edukasi
menggunakan media banner, seluruh responden
(100%) mengalami peningkatan pengetahuan hingga
masuk dalam kategori pengetahuan tinggi.
Berdasarkan analisis data menggunakan skor N-Gain,
diketahui bahwa 70% responden mengalami
peningkatan dengan kategori efektif, dan 30% dalam
kategori cukup efekiif. Dengan demikian, media
banner sebagai alat edukasi visual terbukti efektif dan
layak digunakan dalam meningkatkan pengetahuan

pasien hipertensi di layanan kesehatan primer.

SARAN

1) Media banner sebaehatan sebaiknya terus
dikembangkan dengan memperhatikan kebutuhan
informasi pasien serta peningkatan desain visual yang
lebih interaktif. Penambahan fitur seperti QR code
yang mengarah ke video edukatif atau panduan digital
dapat menjadi inovasi agar penyampaian informasi
kesehatan menjadi lebih optimal dan menarik
perhatian  pasien. 2) Perawatkhususnyayang
bertugas di pelayanan primer seperti Puskesmas,
disarankan menggunakan media banner sebagai
salah satu alat bantu edukasi dalam penyuluhan
kesehatan. Media ini terbukti efektif dalam
meningkatkan  pengetahuan pasien mengenai
hipertensi, sehingga dapat mendorong pasien untuk
lebih memahami pentingnya pengendalian tekanan
darah serta menjalani pola hidup sehat. 3) Peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian
dengan jumlah responden yang lebih besar agar
hasilnya lebih representatif. Selain itu, penggunaan
desain penelitian kuantitatif dengan kontrol kelompok
dan analisis statistik yang lebih kompleks seperti uji
beda atau regresi dapat memperkuat validitas dan
generalisasi temuan. Penelitan juga dapat
membandingkan efektivitas media banner dengan
media edukasi lain, seperti video, leaflet, atau aplikasi
mobile.
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